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Wakaf produktif merupakan wakaf untuk membangun harta produktif
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ABSTRAK

PERSEPSI NAZHIR DI KECAMATAN SUKAJADI KOTA PEKANBARU
TERHADAP WAKAF PRODUKTIF

RAHMA FEBRIANI ALI
152310204

Penelitian ini dilatar , belakangi oleh maraknya ‘pembahasan mengenai wakaf
produktif yang diangkat oleh para praktisi ekonomi maupun non ekonomi dan
dari data yang diperolenh bahwa masyarakat Indonesia Kkhususnya Kota
Pekanbaru memiliki jumlah tanah wakaf yang sangat luas dan tidak dikelola
secara produktif. Nazhir yang ada di Kota Pekanbaru belum memahami
bagaimana tata cara mengelola harta wakaf tersebut secara produktif. Adapun
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah persepsi nazhir
masih beragam dalam pengelolaan dan belum memahami tata cara kelola wakaf
produktif sehingga penelitian ini perlu dikaji  bagaimana persepsi nazhir di
Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru terhadap wakaf produktif. Tujuan dari
penelitian ini_untuk mengetahui persepsi-nazhir di Kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru terhadap wakaf produktif. Kerangka teori dalam penelitian ini adalah
persepsi nazhir ditentukan oleh faktor dalam diri, faktor situasi, dan faktor dalam
diri yang terkait target. Jenis penelitian yang) digunakan adalah penelitian
lapangan (field research) dengan'metode-kualitatif. Sumber-data yang digunakan
adalah primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini-adalah seluruh nazhir
yang ada di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru dengan sampel sebanyak 45
orang. Teknik pengambilan sampel dengan cara Sampel Jenuh. Sedangkan teknik
pengumpulan data adalah kuesioner. Untuk menganalisis data digunakan analisis
kualitatif yang dikomparasi menjadi kuantitatif. Dari 45 responden yang diteliti
14% menyatakan sangat setuju, 76% menyatakan setuju, 8% menyatakan netral,
2% menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. Berada
pada rata-rata skor sebesar 177 terletak pada daerah setuju digaris kontinum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nazhir *““setuju’ dengan wakaf produktif.

Kata kunci : Persepsi, Nazhir, Wakaf, Deskriptif, Ekonomi Syariah



ABSTRACT

NAZHIR PERCEPTION TO PRODUCTIVE WAQF IN SUKAJADI,
PEKANBARU

RAHMA FEBRIANI ALI
152310204

This research Is motivated-by'the proliferation”of discussions about productive
wagf raised by economic and non-economic practitioners and from the data
obtained that the Indonesian people especially the city of Pekanbaru has a very
large amount of wagf land and is not managed productively. Nazhir in Pekanbaru
did not yet understand how to manage the waqf property productively. As for the
formulation of the prablem in this study is the perception of Nazir still varies in
management and do not understand the procedures for managing productive waqf
so that this research needs to be examined how Nazir perceptions in the District
of Sukajadi, Pekanbaru, towards productive endowments. The purpose of this
study was to determine the perception of Nazhir in the District of Sukajadi
Pekanbaru City-on productive endowments. The theoretical framework in this
research is Nazir perception is determined by factors within, factors of the
situation, and factors with in the target related: The type of research used is field
research with qualitative methods. Data sources used are primary and secondary.
The population in this study were all Nazir in Sukajadi, Pekanbaru with a
sampleof 45 people. Sampling technique by Saturated Samples. While the data
collection techniquels' a questionnaire. To analyze-the data used qualitative
analysis which is compared to quantitative. Ofthe 45 respondents surveyed 14%
stateds trongly agree, 76% stated agreed, 8% stated neutral, 2% stated disagree,
and 0% stated strongly disagree. Being on anaverage score of 177 lies in the
agreed area on the continuum line. The results showed that Nazir "agreed" with
productive endowments.

Keywords: Perception, Nazhir, Waqf, Descriptive, ShariaEconomy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

kepadaan dan sepanjang waktu; dan 5. Ekonomi Islam menggunakan metode

yang dapat menjamin keadilan (Bankhri, Vol 8: 2011).
Seperti wakaf telah dikenal sejak dahulu sebelum hadirnya agama
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW meskipun nama dan

istilahnya yang berbeda. Rasulullah SAW menyuruh untuk mewakafkan,



Artinya: “jika mau, kamu tahan pokoknya dan kami sedekahkan hasilnya. (H.R.
al-Bukhari, Muslim, al-Tarmidzi, dan al-Nasa’i).

Dalam masyarakat adat, kebudayaan masyarakat lokal di Indonesia
memiliki tradisi yang mirip dengan wakaf IslamiSebelum Islam datang ke
tanah air-ada lembaga sosial seperti wakaf yang dikenal dengan nama Huma
Serang di masyarakat suku Badui di Cibeo, Banten Selatan, Tanah Preman di
Lombok. Praktik wakaf telah menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia, baik
terkait lagsung perintah agama atau kebiasaan yang telah lama hidup di
Indonesia (Kencana, 2017:19)

Wakaf telah dilaksanakan sejak awal mula keberadaan Islam di
Indonesia berdasarkan faham hukum Islam yang dianut oleh masyarakat,
yaitu mazhab Syafi’iyyah. Pada era kerajaan-keraajaan Islam di nusantara,
konsep wakaf telah diperaktekkan karena hukum Islam adalah hukum yang
hidup di masyarakatnya.-Baru\ pada: tahtn 1905 dikeluarkan sirkulir oleh
pemerintah Hindu Belanda, Burgelijk Stand (BS) Nomor 6196 tanggal 31
Juni, mengatur perwakafan mesjid dan rumah suci diatur bagi mereka yang
ingin melaksanakan wakaf diharuskan terlebih dahulu meminta izin kepada
Bupati (Kencana, 2017:12).

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf menurut
penyempurnaan dari Peraturan Pemerintah sebelumnya yang berkaitan
dengan perwakafan di Indonesia, yaitu Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun
1991 tentang Kompilasi Hukum Islam Buku Il Hukum Perwakafan dan
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah

Milik. Dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, memuat
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hal yang berkaitan dengan pemberdayaan wakaf secara produktif (Kencana,
2017:12).

Sebagai salah satu realisasi untuk melaksanakan amanat Undang-

Wakaf Indonesia.

TEeRet ) 'Q

engan  elemen

efesien dalam

wakaf maupun
nazhir  bukan
membelanjakannya sebagai sedekah tetapi mewujudkannya terlebih dahulu
menjadi aset lalu mengelolanya secara produktif baru memanfaatkan hasilnya
sebagai sedekah.

Di Kota Pekanbaru terdapat terdapat 944 nazhir yang terbagi atas

nazhir perorangan dan yayasan, seperti data di abawabh ini:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

Tabel 1. Jumlah Nazhir di Kota Pekanbaru 2019
Jumlah Nazhir

No Kab/Kota/Kecamatan

Perorangan Yayasan

mbai 68 15

w| N -

Tabel 2. Data Perunt

KAB/
UNTUKAN WAKAF
KOTA/KEC
TEMPAT SEKOLAH/ PANTI LAIN-
PONPES USAHA MAKAM
IBADAH | MADRASAH ASUHAN LAIN
1 2 3 4 5 6 7 8
Kota
Pekanbaru
Rumbai 63 10 2 5 3
Rumbai
o 70 11 4 1
Pesisir
Limapuluh 33 2
Pekanbaru 19 3
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Tabel 3. Bentuk Pe

Kota
Sukajadi 44 1
Sail 20 1 1
Tampan 157 19 3 1 11
Payun
yung )
Sekaki
2
7
28

li Kota Pekanbaru 2019

NG Nama Hasil Wakaf
' Produktif
1 Masjid Al JI. Murai Kec. Rumah kos-kosan da | Membayar guru honor
Falah 11 Sukajadi gedung MDA MDA.
Baitul JI. Ababil Kec. Membayar guru honor
2| Mukminin Sukajadi Rumah Sewa MDA.
3 | Al Khairat JI.qugga Kec. Ruko Membayar cicilan
Sukajadi pembangunan ruko.
Sebagian  membayar
J1. Ahmad cicilan rumah
Masjid Yangi Kec. kontrakan, membayar
4 Muslimin Marpoyang Rumah Sewa honor guru MDA dan
Damai membayar biaya
operasional masjid.
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Masjid An JI. Imam Ruko Dan Rumah Membantu biaya
5 Naiah Munandar Kec. Kontrakan operasional MDA, dan
J Bukit Raya MTS. An-Najah.

Sumber: Data Olahan 2019

Pekanbaru memiliki

-,
U
QD
o
QD
=0
=
©
D
=
QD
oD

a seluruh harta
ehutkan bahwa

kelola menjadi

LI

fungsi dan tujuan ajaran waka
Berdasarkan hasil pra riset peneliti dengan 10 orang nazhir di
Kecamatan Sukajadi mengenai persepsi nazhir terhadap wakaf produktif
dengan butir pernyataan sebagai berikut:
1. Angket No.l berjumlah 8 orang atau sebesar 8% yang menjawab sangat
setuju, kemudian yang menjawab setuju 2 orang atau sebesar 2%. Maka

rata-rata responden menjawab sangat setuju pada pernyataan bahwa nazhir
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merupakan orang yang bertanggung jawab untuk mengelola dan mengatur

harta wakaf.

. Pada angket No.2 berjumlah 7 orang atau 7% yang menjawab sangat setuju,

sangat setuju,
jawab netral 3
setuju. Maka

adalah wujud

Tahun 2004 Tentang wakaf sudah berjalan dengan baik.

. Pada angket No.5 berjumlah 7 orang atau 7% yang menjawab sangat setuju,

2 orang atau 2% menyatakan setuju dan 1 orang atau 1% menyatakan netral
pada pernyataan nazhir harus orang yang jujur, amanah, dan adil sehingga
dapapt dipercaya dalam proses pengelolaan dan pentasharrufan kepada

sasaran wakaf.
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6. Pada angket No 6. berjumlah 1 orang atau 1% yang menjawab sangat setuju,
7 orang atau 7% menyatakan setuju, 1 orang atau 1% menjawab netral dan 1

orang atau 1% menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan nazhir harus

0@‘

orang atau 1% menja

wakaf produktif di Kecamatan Sukajadi menjadi pertimbangan nazhir untuk
dapat terus mengembangkan wakaf produktif dengan lebih baik lagi.

10. Pada angket No0.10 berjumlah 3 orang atau 3% yang menjawab sangat
setuju, 5 orang atau 5% menjawab setuju dan 2 orang atau 2% menjawab
netral terhadap pernyataan keberadaan BWI mempunyai peran penting

untuk dapat mengeluarkan peraturan menjadi seorang nazhir.
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11. Pada angket No.11 berjumlah 3 orang atau 3% yang menjawab sangat

setuju, 6 orang atau 6% menjawab setuju, dan 1 orang atau 1% menjawab

netral terhadap pernyataan lembaga wakaf di Kota Pekanbaru pernah

menyerahkan harta wakaf kepada nazhir dan selanjutnya lepas tangan untuk
pengembangannya.

Berdasarkan hasil pra riset yang penulis sebar di Kecamatan Sukajadi
kepada nazhir didapatkan hasil bahwa persepsi nazhir terhadap wakaf produktif
bersifat minim walaupun berada pada tingkat interpretasi skor dengan angka

42,18% yang menyatakan setuju. Dikarenakan belum dapat membedakan
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sepenuhnya mengenai wakaf yang dikelola dengan konsumtif dan yang dikelola
dengan produktif. Contoh harta wakaf yang hanya dibangun diperuntukkan

untuk tanah kuburan berarti harta wakaf tersebut hanya sebagai tempat saja

nggali kuburan di atas

[1g.[1) dlKdll %
* ma&*‘\‘ .Q ola dengan

sebuah me Ya angL 2 nun ¢ ﬂ at mesjid juga
dibangun se /a : ntuk berjualan dan
hasilnya : ukkan se :). : unan tersebut,
membiayai "Karyawz bagainya | eraRIINE! s SakEr B scbut dikelola
dengan

p
Dari 13 s aS perkuat oleh pra

Setelah dilihat dari latar belakang di atas maka dapat
dikemukakan rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana persepsi
nazhir pada Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru terhadap wakaf produktif.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi nazhir

pada Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru terhadap wakaf produktif.
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D. Kegunaan Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang Sejarah Wakaf;
Masa Rasulullah SAW; Masa Dinasti Islam; Masa
Moderen; Pengertian Wakaf Produktif; Nazhir; Dasar
Hukum Wakaf; Rukun; Unsur; dan Syarat Sah Wakaf;

Tujuan dan Fungsi Wakaf; Keutamaan Wakaf; Paradigma
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Wakaf Produktif; Penelitian Relevan; Konsep Operasional;

dan Kerangka Berfikir.

BAB Il : METODE PENELITIAN

ang Jenis Penelitian;
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e

melaksanakan waka

diriwayatkan oleh Umar bin Syabah dari ‘Amr bin Sa’ad bin Mu’ad, ia
berkata: “Kami bertanya mula-mula wakaf dalam Islam? Orang Muhajirin
adalah wakaf Umar, sedangkan orang-orang Anshar mengatakan adalah
wakaf Rasulullah SAW (Asy-Syaukani:129). Sementara menurut
sebahagian yang lain yang pertama kali mewakafkan hartanya adalah

Umar Ibn Khattab r.a dengan kepemilikan tanah yang di Khaibar,
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didasarkan oleh hadits dari Ibnu Umar ra, ia berkata: “Bahwa sahabat

Umar r.a memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian Umar r.a.,

menghadap Rasulullah SAW untuk meminta petunjuk, Umar berkata: “Hai

Al-Qur’an menyebutkan bahwa Ka’bah adalah tempat ibadah yang

pertama bagi manusia, sebagaimana firman Allah SWT,

M\*Ucﬁ K\w&uﬁv\“ww@jwdﬁ i)

Artinya: ““Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi semua manusia” (Q.S. Ali Imran:96).
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Menurut pendapat yang mengatakan bahwa Ka’bah dibangun oleh

Nabi Adam Alaihissalam dan Nabi Ismail Alaihissalam, serta dilestarikan

oleh Nabi Muhammad SAW, maka dengan demikian Ka’bah merupakan

(yang didayagunakan secara komersial) yang hasilnya digunakan untuk
pemeliharaan kota suci tersebut. Awgaf hukmiyah secara bahasa berarti
wakaf negara (kenegaraan) yang hasilnya didayagunakan untuk
kemaslahatan penduduk yang berbeda usia dan agama. Awgaf ahliyah

adalah wakaf yang berupa tanah atau benda lainnya yang manfaatnya

didermakan dalam bentuk bantuan sosial dari anggota keluarga yang
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berkecukupan untuk anggota keluarga yang kurang dan tidak mampu.

Sementara Qahaf juga membagi wakaf menjadi tiga (1) wakaf sosial; (2)

wakaf untuk keluarga; (3) wakaf gabungan karena manfaat wakaf tersebut

2010:319).

Pada abad ke-19, sekitar ¥ dari luas tanah produktif di al-jazirah
disumbangkan sebagai wakaf, demikian juga di Tunisia pada 1883 tanah
wakaf mencapai jumlah 1/3, di Mesir 1935 mencapai 1/7, dan pada tahun

1930 di Iran mencapai 15%. Akumulasi tanah wakaf yang begitu besar
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telah mendorong beberapa negara melakukan reformasi (Huda, Heykal,

2010:319).

antuk wakaf
disi ini tentu
hanya baru

0. 28 Tahun
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Paramadina dan sebagainya.

Kondisi wakaf tersebut diperkirakan dilatarbelakangi antara lain
karena tingkat pendidikan nazhir yang relatif rendah dan kurang dibekali
ilmu mengelola wakaf dengan baik sehingga terjadi mis-management, dan
kurang mempu melihat peluang untuk memberdayakan harta wakaf,

kondisi ini ditunjang masyarakat yang kurang memahami hakikat wakaf
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sehingga hanya sedikit yang berpartisipasi dan sikap masyarakat yang

masih tergiur dengan sistem Ekonomi nonsyariah, dimana kegiatan

lembaga wakaf tidak termasuk ke dalam bagian sistem ini. Political will

bukannya suatu pencatatan yang benar terhadap situasi (Thoha, 2015:141-
142).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan persepsi
seseorang, antara lain:

1. Psikologi
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Persepi seseorang mengenai segala sesuatu di alam dunia ini
sangat dipengaruhi oleh kepadaan Psikologi. Sebagai contoh,

terbenamnya matahari di waktu senja yang indah tentram, akan

bagi seseorang yang

0

adap &r anak adalah
n.SuUatu cara yang
di dunia ini,

runkan kepada

tertentu  juga

pengaruhi sikap,

dalam maupun dari luar, terdapat di dalam prinsip-prinsip pemilihan persepsi
menurut Robbins dan Judge berikut ini:
a. Faktor-faktor dari Dalam Diri yang meliputi:
1. Sikap, pernyataan-pernyataan evaluatif terhadap orang, objek, atau
kejadian;

2. Motif, dorongan dari dalam diri seseorang sebagaimana dia berbuat;
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3. Minat, keinginan yang kuat untuk berbuat sesuatu;
4. Pengalaman, kejadian-kejadian yang pernah dialaminya; dan

5. Harapan, kondisi masa depan yang ingin dicapai (Sudiro, 2018:17).

b.
c. Fak
ng lama dapat
gerakan yang
atu obyek, maka
5.
6.
2. Nazhir

a. Definisi Nazhir
Secara bahasa nazhir berasal dari kata nazara yang berarti
bashar (melihat), dan tadabbara (merenung). Di dalam literatur lain
juga disebutkan bahwa nazhir berarti penanggung jawab, orang yang

mengelola dan mengatur properti.
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Adapun definisi nazhir secara istilah dikemukakan oleh
Mahmud Faraj al-Sanhuri sebagaimana dikutip oleh Al-Syu’aib, adalah

pihak yang diberi kewenangan oleh wakif untuk mengurus, menjaga,

endaki seseorang

aksanakan tugas

2017 :76-77).

Dalam lembaga wakaf, nazhir memiliki peran sebagai pemimpin
umum lembaga tersebut. Nazhir memiliki tugas dan kewajiban berat
dalam mengelola harta wakaf supaya tercapai kemanfaatan maksimal
dan optimal sesuai dengan harapan wakif secara khusus dan kaun

muslimin secara umum. Untuk itu, diperlukan nazhir yang profesioanl



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

yang memiliki kemampuan human skill, human tehnical, dan human

relation yang mumpuni (Nafis, 2009 :17).

Ada beberapa syarat nazhir dikategorikan profesional antara lain

. Memiliki program kerja yang jelas.
Terakhir adalah syarat bisnis yang meliputi:
1. Mempunyai keinginan,
2. Mempunyai pengalaman dan atau sikap dimagangkan dan
3. Punya ketajaman melihat peluang usaha sebagaimana layaknya

enterpreaneur.
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Sebagai nazhir harus memenuhi syarat-syarat sebagaimana
tersebut di atas sehingga mampu melaksanakan tugas dan

kewajibannya dalam mengelola wakaf dengan maksimal dan optimal

perbuatan hukum,

an baik;

a. Warga Negara Indonesia;
b. Beragama Islam;

c. Dewasa,

d. Amanah;

e. Mampu secara jasmani dan rohani; dan

f. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum.
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2. Organisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf b hanya dapat

menjadi Nahir apabila memnuhi persyaratan;

a. Pengurus organisasi yang bersangkutan memenuhi persyaratan

',,“‘ B

3 ) nga aimarn : pada ayat (1); dan
i L 3588 Ml T

SO pendidikan,
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perorangan yang harus memnuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a.

b.

C.

Warga negara Indonesia,
Beragama Islam,

Sudah dewasa,

Sehat jasmani dan rohani,

Tidak berada di bawah pengampuan,
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f. Bertempat tinggal di kecamatan tempat letak benda yang di

wakafkannya.

2. Jika berbentuk badan hukum, maka Nazhir harus memenuhi

Urusan Agama Kecamatan atas saran Majelis Ulama Kecamatan dan
Camat setempat.
Selain syarat-syarat yang melekat pada masing-masing rukun seperti
diuraikan tersebtu, ada beberapa syarta lain yang harus dipenuhi, yaitu:
a. Pada prinsipnya, perwakafan benda itu tidak dibatasi untuk jangka

waktu tertentu, tetapi untuk selama-lamanya. Wakaf yang dibatasi
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waktuya, misalnya untuk 5 tahun saja, atau 10 tahun saja, kurang
sejalan dengan nilai wakaf itu sendiri.

b. Tujuan wakaf harus jelas, seperti telah disebut di muka. Kecuali
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Adapun tugas Nazhir dikemukakan dalam Pasal 11-14 UU Nomor 41
Tahun 2004 sebagai berikut:

Pasal 11:

Nazhir mempunyai tugas:

1. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf,
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2. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan
tujuan, fungsi, dan peruntukannya,

3. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf,

| o
W
7
5
’

=}

08 )

. Wakaf

Wakaf dalam Islam adalah memberikan benda, tetap maupun
bergerak, untuk kepentingan agama atau umum. Pemberian itu dapat
berupa tanah untuk mesjid, sekolah, rumah sakit, kuburan, dan sebagainya.
Pemanfaatan wakaf sesuai dengan akad si pemberinya. Wakaf (disebut

wakif) bersifat selamanya atau sementara. Akad wakaf tidak bisa ditarik
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kembali, diperjualbelikan, atau diwariskan. (Ensiklopedia Nusantara
Indonesia, 6).

Menurut Faturrohman (2013) mendefinisiskan wakaf adalah

tuk { enda miliknya, baik
SNt W
i, de e’ ari’at Islam

" 4

a kuliah yang

roduksi berarti

sedangkan efesien berarti kita melakukannya dengan cara yang benar (do
the things right). Kalau kedua hal ini digabung maka kita akan menjadi
orang yang produktif, yaitu orang yang menghasilkan banyak untuk waktu
yang diberikan. Tentu, langkah pertamanya adalah memilih hal-hal yang

benar untuk dilakukan (efektif). Setelah memilih hal-hal yang benar untuk
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dilakukan barulah kita berusaha untuk melakukannya dengan cara yang

benar.

. Wakaf Produktif

dilandasi oleh

dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya disalurkan sesuai
dengan tujuan wakaf, seperti wakaf tanah yang dipergunakan untuk
bercocok tanam, jalan dan jembatan untuk dimanfaatkan sebagai jasa
penyebrangan dan ongkosnya diambil dari orang yang menggunakannya.
Akan tetapi hasil dari itu semua disalurkan kepada orang-orang yang

berhak, sesuai dengan tujuan wakaf tersebut.
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Perbedaan antara wakaf langsung dan wakaf produktif terletak

pada pola manajemen dan cara pelestarian wakaf. Wakaf langsung

membutuhkan biaya untuk perawatan yang dananya diperoleh dari luar

Artinya: Ka 3 : ) sempurna), sebelum
kamu menafkahke arta ye apa saja yang kamu

Abt alahah ingin mewakafkan

|ae

Barba’, ““harta yang pa -Zamakhsyari berkata dalam al-
Fa’ig bahwa Barha’ dengan padanan fu’la dari kata al-birah yaitu tanah
yang tinggi, sementara Asy-Syuairi mengatakan kata tersebut adalah nama
sebuah kebun yang terkenal. Pendapat ini diikuti oleh al-Ajhuni.

- QS. al-Bagarah (2): 267:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkankahlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. Dan janganlah kau memilih yang buruk-buruk lalu kamu
nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memicingkan,mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha: Terpulji.

- QS.al-Hajj (22): 77:

g ‘3{‘.”6,/)10 }/3/“@ 550 23 SN B 2T - '& o
o8 NI 61,151, 4251550047 - 1T
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, rukukla kamu, sujudlah kamu, sembahlah
tuhanmu dan perbuatelah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.

- QS. al-Bagarah (2): 261:

I

mbguyw&uﬁgﬁxgwgf{@&u

Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan ™ tujuhn bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah
melipatgandakan "(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehenaki. Dan Allah Maha
Luas (kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui.

b. Hadis Nabi Muhammad SAW, di antaranya, yaitu:

wY\d&tkﬁ.\\UL&HJY\K_\LA\J\dtﬁdﬂ\d‘}m‘)u\(‘))b‘).iﬁ‘ﬁ_i\uc
b\jJ) ‘\j).c.l.\ CJLAJJJJ\ 6@@&4%&\5\4.1)&‘\.3&4 t_i)u

(plss

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila anak Adam (manusia) meninggal dunia, maka putuslah amalnya,
kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak shaleh
yang mendoakan orang tuanya.” (HR. Muslim).
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Demikianlah lembaga wakaf memperoleh landasannya ketika ayat 92
dari surat ketiga Al-Qur’an suci diwahyukan dan sahabat Nabi yang kaya

meminta petunjuk beliau dengan menyatakan keinginannya untuk
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Ketuhanan yang Maha Esa dan seterusnya (Sari, 20017:57).
Peraturan Pemerintah nomor 28 Tahun 1997, dikeluarkan untuk
memberikan jaminan kepastian hukum mengenai tanah wakaf serta

pemanfaatannya sesuai dengan tujuan wakaf.
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Instruksi Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Kepala

Badan Pertahanan Nasional Nomor 4 Tahun 1990, Nomor 24 Tahun 1990

tentang Sertifikat Tanah Wakaf.

gatur wakaf
kuat, yakni

entang Wakaf
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lingkungan keluarganya, dengan syarat di gunakan dengan jalan kebaikan
dan berjalan lama, seperti menolong orang yang kesusahan, atau
membantu lembaga-lembaga kemasyarakatan. Bertujuan untuk menolong
anak cucunya kelak yang tidak ada putus-putusnya walaupun turunannya

telah habis.
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2. Wakaf hairi, wakaf untuk amal kebaikan, yang ditujukan untuk semacam

amal sosial. Wakaf jenis kedua inila banyak terdapat dimana-mana dalam

berbagai jenis amal kebaikan. Wakaf ini amat besar faedahnya kepada

. Ucapan (shighat), yaitu wakaf harus dengan lafal. Lafal wakaf ada
yang jelas, seperti aku mewakafkan, aku menahan dan lafal lainnya.
Dengan mengatakan kalimat tersebut, maka wakaf telah sah tanpa
menggabungkan dengan perkataan lain. Lafal wakaf ada yang
berbentuk khinayah, seperti: aku sedekahkan, aku haramkan, aku

abadikan dan lafal lainnya. Pengucapan itu harus disertai niat atau
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dengan sesuatu yang menjelaskan bahwa seoarng bermaksud
memberikan wakaf, seperti “sedekahkan yang diwakafakn” atau

“sedekah yang tidak boleh dijual”. Begitu pula wakaf telah mengikat

tan N adanya kehendak

““““ .'?e i, sana agar

pasal 15, 16,

enda wakaf hanya
kif secara sah.

enda bergerak.

. Tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah;

d. Hak milik atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

e. Benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Sedangkan benda bergerak yang dapat diwakafkan adalah harta

benda yang tidak bisa habis karena dikonsumsi, meliputi:

a. Uang;

melakukan perbuatan hukum, dan pemilik sah harta benda wakaf.
Wakif organisasi hanya dapat melakukan wakaf apabila memenuhi
ketentuan organisasi untuk mewakafkan harta benda wakaf milik
organisasi sesuai dengan anggaran dasar organisasi yang bersangkutan.
Wakif badan hukum hanya dapat melakukan wakaf apabila memenuhi

ketentuan badan hukum untuk mewakafkan harta benda wakaf milik
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badan hukum sesuai dengan anggaran dasar badan hukum yang

bersangkutan (Mardani, 2015: 355).

b. Nazhir

perseorangan.
2. Organisasi yang bergerak dibidang  sosial,  pendidikan,
kemasyarakatan, dan/atau keagamaan.
Badan hukum hanya dapat menjadi nazhir apabila memnuhi
persyaratan:
1. Pengurus badan hukum yang bersangkutan memenuhi nazhir

perseorangan.
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2. Badan hukum Indonesia yang dibentuk sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

3. Badan hukum vyang bersangkutan bergerak di bidang sosial,

untuk hal-hal yang bersifat nirlaba atau tidak mengharapkan imbalan
materil). Seseorang untuk dapat dipandang cakap hukum tentu harus

memnuhi persyaratan, yakni:

. Berakal

Para ulama sepakat agar wakaf dipandang sah, maka wagqif harus

berakal ketika melaksanakan wakaf. Karena itu, tidak dipandang sah jika
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wakaf yang dilakukan oleh orang gila, idiot, pikun, dan pingsan. Karena
dia kehilangan akal atau tidak berakal, tidak dapat membedakan segala

sesuatu dan tidak dapat mempertanggungjawabkan segala tindakannya.

sah karena ia sama

9.
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dan Hanabilah, Zhahiriyah, Syiah, Ja’fariyah, dan Zaidiyah.

. Cerdas

Orang yang berwakaf harus cerdas, memiliki kemampuan, dan
kecakapan melakukan tindakan. Karena itu, orang berada di bawah
pengampuan (mahjur), misalnya karena safih, taflis, ataupun pemboros

menurut para fugaha tidak sah melakukan wakaf. Sebab akad tabarru’



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tidak sah, kecuali dilakukan dengan kecerdasan, atas dasar kesadaran, dan

keinginan sendiri.

. Atas Kemauan Sendiri

n. sendiri, bukan atas
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melakukan pe Q@ ah-harta benda wakaf. Untuk
wagqif organisasi da . ratkan di samping memnubhi
persyaratan kepribadian, juga harus memenuhi persyaratan adanya
keputusan organisasi atau badan hukum. Untuk mewakafkan benda wakaf
miliknya, sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam organisasi atau
badan hukum yang bersangkutan.

Dari penjelasan sayarat wagqif itu harus orang yang cakap bertindak

hukum dalam pengertian sudah dewasa, berakal sehat, dan tidak terhalang
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melakukan perbuatan hukum, serta pemilik sah dari harta yang diwakafkan
(Rozalinda, 2015:21-24).
F. Tujuan Dan Fungsi Wakaf

dengan

at Ekonomis

orang lain.

2. Menghidupkan lembaga-lembaga sosial maupun keagamaan demi syari’at
Islam dan keunggulan kaum muslimin.

3. Kenanamkan kesadaran bahwa di dalam setiap harta benda, meski telah

menjadi milik sah, mempunyai fungsi sosial.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. Wakaf menyadarkan seseorang bahwa kehidupan di akhirat memerlukan

persiapan yang cukup. Wakaf adalah tindakan hukum yang menjadikan

pahala yang berkesinambungan (Rofig, 2015: 390-391).

e

1. Asas
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Artinya: Dari lbnu Umar ra. Berkata: “Bahwa sahabat Umar ra. Memperoleh
sebidang tanaha di Khaibar, kemudian Umar«ra. Menghadap Rasulullah SAW.
Untuk memintak petunjuk. Umar berkata: “Hai Raulullah SAW., saya mendapat
sebidang tanah di Khaibar, saya belum mendapatkan harta sebaik itu, maka
apakah yang engkau perintahkan kepadaku?” Rasulullah SAW. Bersabda: “Bila
engkau suka, kau tahan (pokoknya) tanah itu, dan engkau sedekahkan (hasilnya).
“kemudian Umar menyedekahkan:(tanahnya,untuk dikelola) , tidak dijual tidak
dihibahkan dan tidak diwariskan. lbnu Umar ‘berkata: “Umar menyedekahkan
(hasil pengelolaan tanah) kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, hamba
sahaya, sabilillah, ibnu sabil, dan tamu. Dan tidak dilarang bagi yang mengelola
(nazhir) wakaf makan dari hasilnya dengan cara yang baik (sepantasnya) atau
memberi makan orang lain dengan tidak bermaksud menumpuk harta” (HR.
Muslim).

Asas kemanfaatan benda wakaf menjadi landasan yang paling
relevan dengan keberadaan benda wakaf itu sendiri. Hal ini karena ibadah
wakaf dikategorikan sebagai ibadah yang memiliki nilai pahala yang terus-
menerus mengalir walaupun orang yang mewakafkan sudah meninggla
dunia. Suatu benda wakaf dapat dikategorikan memiliki keabdian manfaat,
aling tidaka da empat hal yang harus ada antara lain, pertama: benda
wakaf tersebut dapat dimanfaatkan oleh orang banyak, misalnya seseorang
mewakafkan “tanahnya untuk didirikan. sekolah dan masyarakat
umumdapat mengambil_ ahli. manfaatnya dengan kehadiran sekolah
tersebut, kedua: benda wakaf tersebut memberikan nilai yang lebih nyata
kepada wakif itu sendiri, kalau harta yang dwakafkan itu memberikan
manfaat kepada orang lain maka si wakif tentu akan puas secara bathin,
ketiga: manfaat immaterial benda wakaf melebihi manfaat materialnya,

keempat: benda wakaf ini tidak menimbulkan bahaya bagi orang banyak

dan bagi si wakif sendiri (Manan, 2008: 261)
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2. Asas Pertanggung Jawaban

Pertanggung jawaban merupakan asas paradigma baru wakaf.

Sebagai sebuah ajaran yang memiliki dimensi ilahiyah dan insaniyyah,

berdasarkan saluran-saluran dan keutamaan-keutamaan hukum yang
berlaku. Seorang Nazhir atau orang yang diberikan wewenang dalam
mengelolakan wakaf selalu pemegang amanah harus mampu
mempertanggungjawabkan  tindakannya, = bahwa apa yang

dilakukannya itu benar-benar sesuai dengan hukum yang berlaku.
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d. Tanggung jawab sosial, yaitu yang tanggung jawab yang terkait

dengan mora masyarakat. Seorang (Nazhir wakaf) dalam melakukan

tindakan harus dapat dipertanggungjawabkan pula kepada masyarakat

Oleh karena dalam pelaksanaan wakaf mengandung nuansa ibadah
kepada Allah SWT. Maka pelaksanaannya tidak boleh lepas dari tuntunan
yang digariskan oleh Rasulullah SAW, yakni menciptakan manajemen
yang baik agar mendatangkan manfaat yang sebanyak mungkin untuk
kepentingan masyarakat. Dalam kaitan ini, para pakar hukum Islam

menganjurkan agar dalam mengelola manajemen wakaf supaya
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berpedoman kepada sifat-sifat yang dimiliki oleh Rasulullah SAW, yaitu
pertama: amanah (dapat dipercaya) manajemen dapat dipercaya kalau

seluruh sistem berjalan menurut saluran hukum yang berlaku, kedua:

T

w
o
P
silke
F

. Asas Keadilan Sosial

Penegakan keadilan sosial dalam Islam merupakan kemurnian adn
realitas ajaran agaman. Orang yang menolak prinsip keadilan sosial ini
dianggap sebagai pendusta agama (QS. 147/al-Ma’un: 17). Substansi yang

terkandung dalam ajaran wakaf sangat tampak adanya semangat
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menegakkan keadilan sosial melalui pendermaan harta untuk kebijakan

yang bersifat anjran, tetapi daya doron untuk mencipakan peratan

kesejahteraan sangat tinggi. Karena prinsip yang mendasari ibadah wakaf

Sedangkan yang tergolong ke dalam Aspek-aspek paradigma

wakaf produktif adalah:

. Pembaharuan Paham Tentang Wakaf

Pelaksanaan pembaharuan sudah dan sedang dilakukan oleh pihak
yang berkepentingan dengan wakaf adalah:

a. Sertifikat tanah wakaf
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b. Pertukaran benda wakaf

c. Pola seleksi yang dilakukan oleh para Nazhir wakaf atas pertimbangan

manfaat

b. K e ertentu dengan  menggerakkan tanpa

orang lain, dan

c. Proses yang menbantu merumuskan Kkebijaksanaan dan tujuan
organisasi.

Sedangkan kata pengembangan berasal dari kata dasar kembang.

Memilliki makna mekar terbuka atau membentang (tentang barang yang

berlipat atau kuncup), menjadi besar (luas, banyak, dan sebagainya)
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menjadi bertambah sempurna (tentang pribadi, pikiran, pengetahuan dan

sebagainya) menjadi banyak (merata, meluas, dan sebaginya), dan ketika

mendapat imbuhan menjadi kata pengembangan, maknanya menjadi

yang bersifat kelembagaan, pengembangan usaha maupun keuangan.

Untuk itu, sebagai salah satu elemen penting dalam
pengambangan paradigam wakaf prosuktif, sistem manajemen
pengelolaan wakaf harus ditampilkan lebih profesional dan moderen itu
bisa dilihat pada aspek-aspek pengelolaan:

a. Kelembagaan (Badan Wakaf Indonesia)
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b. Pengelolaan operasional

c. Kehumasan

d. Sistem keuangan

yangkni

pada pasal

Tabel 4. Kategori

ategori Tanah i 7 Jenis Usaha
rkotaan nah Pinggir Jalan Raya - Perkantoran
- Dekat jalan - Pusar Perbelanjaan
protokol - Hotel/Penginapan

- Gedung Pertemuan

- Dekat jalan utama - Pertokoan

- Perkantoran

- Pusat perbelanjaan
- Rumah Sakit

- Rumah Makan
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- Sarana Pendidikan
- Hotel/penginapan
- Gedung pertemuan
- Pom Bensin

- Apotek

1"‘

Pendidikan

ReRRRRNRNYY)

S S
““ L-QJ-'-. “

Klinik
Jasa penitipan

Penelitian Relevan

Untuk melengkapi pemahaman penelitian tentang pemahaman
masyarakat Kota Pekanbaru terhadap wakaf produktif dan potensinya untuk
perekonomian ummat, maka peneliti sampaikan penelitian terdahulu yang

berhubungan untuk melengkapi pemahaman penelitian tentang wakaf

produktif dan potensinya untuk perekonomian ummat dengan penelitian yang



peneliti lakukan. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
terkait pemahaman mengenai wakaf produktif , diantaranya sebagai berikut:

Penulis menemukan penelitian yang dilakukan oleh Marzuki (2011)
dengan juduli=*“Potensi Wakaf Produktif.Menurut Prespektif Ekonomi Islam
(studi kasus pada mesjid-mesjid kec.Sukajadi). Adapun tujuan dari penelitian
ini mengetahui potensi _wakaf produktif pada mesjid-mesjid yang ada di
kecamatan Sukajadidan mengetahui pelaksanaan dan pandangan Ekonomi
Islam terhadap wakaf produktif. Penelitian ini menggunakanMetode Analisis
Deskriptif Kualitatif. Fokusnya adalah tinjauan Ekonomi Islam terhadap
wakaf produktif di mesjid-mesjid Kecamatan Sukajadi sesuai dan tidak
bertentangan dengan syariat Islam dan hasil dari wakaf tersebut belum
menyentuh pada Ekonomi masyarakat banyak.

Adapun persamaan dalam penelitian «ini adalah terdapat pada objek
yang diteliti yaitu wakaf produktif dan sama-sama menggunakan metode
analisis Deskriptif Kualitatif dan yang menjadi perbedaan adalah sampel yang
digunakan pada“penelitian ini terdapat di 12 kecamatan di Kota Pekanbaru
dan hasil dari penelitian‘ini untuk :mengetahut pengetahuan masyarakat Kota
Pekanbaru terhadap wakaf produktif.

Penelitian oleh Zulfadli Hamzah (2016) dengan judul: ““Peran Nazhir
dalam mengembangkan wakaf produktif”. Adapun tujuan dari penulisan ini
adalah untuk mengetahui bahwa nazir sanga berperan penting untu bisa

menjadikan wakaf sebagai wakaf produktif maka dari itu diperlukannya
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adanya karakteristik dari seorang nazir agar bisa memberdayakan harta wakaf
untuk mengembangkan perekonomian masyarakat.

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah terletak pada objek

n tujuan dari
a pengelolaan

Penelitian ini

hasil penelitian ini ingin mengetahui bagaimana pengelolaan dan manajemen

wakaf produktif di Kota Pekanbaru.

. Konsep Operasional

Berdasarkan teori di atas dapat dibuat konsep operasional sebagai
berikut:
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Faktor Dalam Diri

Faktor Situasi

Faktor Dari Dalam Diri
Terkait Dengan Target

Persepsi Nazhir
di Kecamatan
Sukajadi Kota
Pekanbaru
Terhadap
Wakaf
Produktif

Sumber:

Data Olahan 2019
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Gambar di atas menunjukkan bahwa faktor dalam diri, faktor situasi
dan faktor dari dalam diri terkait target mempengaruhi persepsi nazhir di

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru terhadap wakaf produktif.

Q@‘

deskriptif kualitatif ya

kepadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan yang hasilnya

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto, 2013:3).

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kota Pekanbaru Provinsi Riau
dan waktu penelitian dilaksanakan dari bulan April sampai bulan Juli tahun

2019, yaitu selama empat bulan dengan perencanaan sebagai berikut:



Tabel 6. Waktu Penelitian

Sumber: Data Olahan 2019

C. Subjek dan Objek Penelitian

ada di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek

penelitian ini adalah persepsi nazhir terhadap wakaf produktif.

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh nazhir yang

D. Populasi dan.Sampel

1. Populasi

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2011 :

87).

yang ada di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru yang berjumlah 45 orang,

Populasi adalah seluruh kumpulan.elemen yang menunjukkan ciri-ciri

Adapun sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nazhir

seperti data berikut:

Tabel 7. Daftar Jumlah Nazhir di Kecamatan Sukajadi

) BULAN

No | Jemis April Mei Juni Juli

Kegiatan

112 |3{411(2|3[4|1]2|3 2

1 | Persiapan

penelitian
2 | Pengumpulan

data penelitian
3 | Pengolahan

dan

analisisdata
4 | Penulisan

laporan

NO

Kab/Kota/Kecamatan

Jumlah Nazhir




Perorangan Yayasan
1  |kajadi 45
mlah 45

Sumber: BWI Kota Pekanbaru 2019
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disebut sampel

f adalah untuk

mengumpulkan data, beberapa teknik diantaranya yaitu kuesioner membuat

sejumlah pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden yang dianggap

sampel yang terpilih.

1. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam

dua bagian, yaitu sebagai berikut:
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a. Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli.
Dalam hal ini, maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan

dengan memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan

ioner yang diisi oleh

‘\“‘ .&“ imer dalam

yang
diperlukan dalam melaksanakan penelitian (Alma, 2014:72). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Angket (Kuesioner)
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyang atau pernyataan yang tertulis

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012:142).
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Pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden dan cara
menjawabnya juga dilakukan dengan cara tertulis. Pernyataan yang

dirancang untuk mengetahui persepsi masyarakat Kota Pekanbaru
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3. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan setelah semua data terhimpun dan telah
memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang objek penelitian. Pada

penelitian kualitatif, pengolahan data secara umum dilaksanakan dengan
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melalui tahap memeriksa (editing), proses pemberian identitas (coding),

dan proses pembeberan (tabulating).

a. Penyuntingan (Editing), semua data yang telah dikumpulkan

4. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode
Statistik Deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul

sebagaimana adanya.
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Dari responden yang selanjutnya akan dibandingkan dengan Skor

Ideal (Kriterium) untuk seluruh item dan disajikan secara kontinum. Data

kontinum adalah data statistika yang angkanya merupakan deretan angka

Jumlah skor untuk 0 orang menjawab TS— 0x2=0
Jumlah skor untuk 0 orang menjawab STS—0x1=0
Jumlah =48
Jumlah skor ideal untuk item No. 1 (skor tertinggi) =5 x 10 =50

Jumlah skor terendah =1x10=10
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Maka, dari penjelasan penetapan skor ideal diatas dapat

digambarkan garis kontinum seperti dibawabh ini:

Gambar 2. Gambar Kontinum Skor Ideal (Kriterium)
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Badan Wakaf Indones adalah lembaga negara independen
yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf. Badan ini dibentuk dalam rangka mengembangkan dan memajukan
perwakafan di Indonesia.

Wakaf merupakan instrumen sosial ummat Islam yang lebih Fleksibel

dari zakat dan dapat dikembangkan. Namun, pemahaman wakaf masyarakat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Indonesia masih tradisional sehingga pemanfaatan aset wakaf masih terbatas
pada pembangunan sarana ibadah, kuburan, dan sarana pendidikan Islam.

Riau menempati urutan ke tujuh dengan tanah wakaf yang terluas di
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dioptimalkan untuk mendukung kerja-kerja yang ada pada BWI.
1. Dasar Hukum
a. Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf,
b. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang pelaksanaan

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf,



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Peraturan Menteri Agama No 4 Tahun 2009n Tentang Pendaftaran

Wakaf Uang,

. Peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2013 Tentang Tata Cara

Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 1 Tahun 2007 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Badan Wakaf Indonesia,

. Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 2 Tahun 2012 Tentang

Perwakilan Badan Wakaf Indonesia,



|. Keputusan Badan Pelaksana Badan Wakaf Indonesia Nomor

044/BWI/P-BWI/2015 tentang Penetapan Pengurus Perwakilan Badan

Wakaf Indonesia Kota Pekanbaru 2015-2018.
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= 3. Strategi

Adapun strategi untuk merealisasikan Visi dan Misi Badan Wakaf
Indonesia adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kompetensi dan jaringan Badan wakaf Indonesia, baik
nasional maupun internasional.

b. Membuat peraturan dan kebijakan di bidang perwakafan.
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Meningkatkan kesadaran dan kemauan masyarakat untuk berwakaf.

. Meningkatkan profesionalitas dan keamanahan nazhir dalam

pengelolaan dan pengembangan harta wakaf.
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Pengembangan

mengembangkan harta benda wakaf.

. Melakukan pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf

berskala nasional dan internasional.
Memberikan persetujuan dan atau izin atas perubahan peruntukan dan

status harta benda wakaf.

. Memberhentikan dan mengganti nazhir.



e. Memberikan persetujuan atas penukaran harta benda wakaf.

f. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pemerintah dalam

penyusunan kebijakan di bidang perwakafan.
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c. Penyediaan fasilitas proses sertifikasi Wakaf.

d. Penyiapan dan pengadaan blanko-blanko AIW, baik wakaf benda
tidak bergerak dan/atau benda bergerak.

e. Penyiapan penyuluh penerangan di daerah untuk melakukan
pembinaan dan pengembangan wakaf kepada Nazhir sesuai dengan

lingkupnya.
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f. Pemberian fasilitas masuknya dana-dana wakaf dari dalam dan luar
negeri dalam pengembangan dan pemberdayaan wakaf.

Tugas-tugas itu, tentu tak mudah diwujudkan. Jadi, dibutuhkan

anaan eseriusan, kerjasama,

on ang matan
‘O’R‘u“‘ .Qé 9. Untuk itu,

Divisi-divisi
Pembinaan Nazhir : Drs. H. Asril, MH

Pengelolaan dan Pemberdayaan Wakaf : Marabona Munthe, M. Sy

Hubungan Masyarakat : Suhardi, MA
Kelembagaan dan Bantuan Hukum : Dwi Purwanto
Penelitian dan Pengembangan Wakaf : Taufik, S.Hi, M. Sy

B. Deskripsi Data
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1. ldentitas Responden

Jumlah nazhir yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 45

responden yang identitas dari nazhir yang menjadi responden tersebut

dapat dij

ikut;

Ta : Nwmmwﬁf ajadi Kota
is entase
00
2 a 0
— — 100
Sumber A_Figlg; ‘Q ;'
d : _‘Ejé' -_'pt_ ponden di atas
berj laki esar 100%.
b. Um den S
i) karakter nden nazhir di
Kecam tabel berikut:
Tabel 9. Tin - adi Kota Pekanbaru
NO U Persentase
1 20-30 44
2 31-40 24
3 41-50 10 22
4 51-60 3 7
5 61-70 1 2
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Angket 2019
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Dari tabel di atas, diketahui tingkat umur seorang yang brfrofesi

sebagai nazhir paling banyak berumur 20-30 tahun yaitu berjumlah 20

orang atau sebanyak 44%.

c. Pendidi
e nazhir di
i gﬁm(&bsrw erikut:
et Ry
Tab i g%a eé’a ajadi Kota
P
N tase
1
2 P = <
3 -_, s 3
4 isiDiploma. -
5 ( . - 4
6
f < 00
Sum
den yang menjadi
nazhir d 1- yang paling banyak
adalah pendi tau 49%, dan diikuti oleh
nazhir yang berpendi sebanyak 20 orang atau 44%.
d. Pekerjaan
Tabel 11. Pekerjaan Dari Nazhir di Kecamatan Sukajadi Kota
Pekanbaru
No Pekerjaan Orang Persentase
1 IS 4 9
2 {lI/POLRI 1 2
3 Jraswasta 18 40
4 pfesional 1 2




5  pawai Swasta 8 18
6 in-lain 13
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Angket 2019
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Faktor dari dalam yang terdiri dari 5 indikator yaitu : 1. Sikap, 2.
Motif, 3. Minat, 4. Pengalaman, dan 5. Harapan. Sebagai berikut:

Tabel 13. Tanggapan Responden Mengenai Dukungan Untuk
Memperkuat Jalannya Wakaf Produktif

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 11 24
2 | Setuju 33 73
3 | Netral 1 2
4 | Tidak Setuju 0 0




5 | Sangat Tidak Setuju 0 0

Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 1, 2019

Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden’ mengenai dukungan.-untuk memperkuat jalannya wakaf
produktif yang menyatakan sangat setuju sebanyak 11 orang atau sebesar
24%, responden yang-menyatakan-setujussebanyak 33 orang atau sebesar
73%, responden yang menyatakan netral sebanyak 1 orang atau 2%, dan
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir setuju dengan adanya dukungan
mengenai wakaf produktif agar wakaf produktif bisa berjalan dengan baik.

Tabel 14. Tanggapan Responden Mengenai Tata Cara Berwakaf
Produktif Agar Berjalan Sesuai Dengan Fungsinya.

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 10 22
2 | Setuju 32 71
3 | Netral 3 7
4 | Tidak Setuju 0 0
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 2, 2019
Berdasarkan. tabel 14 “di_atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenai tata cara berwakaf produktif, yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 22%, responden yang
menyatakan setuju sebanyak 32 orang atau 71%, responden yang
menyatakan netral sebanyak 3 orang atau 7%, dan responden yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa nazih mengerti mengenai fungsi wakaf produktif maka
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dari itu nazhir setuju dengan dibuatkan tata cara mengenai wakaf produktif
agar wakaf produktif dapat berjalan sesuai denga fungsinya.

Tabel 15. Tanggapan Responden Mengenai Motif Dari Wakaf
Mendatangkan senangan Lahir dan Bathin

lah Responde Persentase
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Tabel 16. Tanggapan Responden mengenai UU Tentang Wakaf Produktif

No Klarifikasi Jawaban | Jumlah Responden Persentase
1 | Sangat Setuju 19 42
2 | Setuju 25 56
3 | Netral 0 0
4 | Tidak Setuju 1 2
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 4, 2019
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Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat dilihat dari tanggapan

responden mengenai UU tentang wakaf produktif yang telah berjalan

dengan baik, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 19 orang atau

No Persentase
1 Sangat Se 5 11
2 Setuju 35 78
3 Netral 5 11
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 5, 2019

Berdasarkan tabel 17 di atas, dapat dilihat dari tanggapan

responden mengenai maraknya sosialisasi tentang wakaf produktif, yang
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menyatakan sangat setuju berjumlah 5 orang atau sebesar 11%, responden
yang menyatakan setuju sebanyak 35 orang atau sebesar 78%, responden

yang menyatakan netral sebanyak 5 orang atau sebesar 11%, responden

yang me ju dan angat tidak setuju 0
a al ir berharap
d ialisasi‘yang: di engetahuan
N o
m \k}l ‘6 oduktif dan
me emerin ik dan sesuai
den g
Tabel spond - eng S Menimbulkan
Min =1 y o
arifikasi Jaw Juml Persentase
Sangat S \ 27
] 73
ral I " 0 0
4 . ) 0
5 u - 0
100
Sumber: Data Ol iti
i L]
Berd ilihat dari tanggapan
responden menge i tentang wakaf menimbulkan

minat untuk berwakaf produktif, yang menyatakan sangat setuju berjumlah
12 orang atau sebesar 27%, responden yang menyatakan setuju sebanyak
33 orang atau sebesar 73%, responden yang menyatakan netral, tidak
setuju dan yang menyatakan sangat tidak setuju O orang atau sebesar 0%.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan masyarakat yang mempunyai rasa

sosial yang tinggi memudahkan nazhir untuk dapat memberikan edukasi
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kepada masyarakat bagaimana merealisasikan rasa sosial tersebut agar
berjalan dengan berkelanjutan vyaitu dengan cara berwakaf secara

produktif.

Tabel 109.

Jari tanggapan
maka dapat

aman kepada

sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada sebagian nazhir yang ingin

membagi pengalaman mereka untuk memberikan pemahaman kepada
masyrakat mengenai wakaf produktif dan tidak sedikit juga responden
hanya bersikap netral bahwa pengalaman mereka tidak perlu diberikan

karna pengelaman seorang nazhir belum tentu bisa memberikan



pemahaman kepada masyarakat mengenai wakaf produktif dan itu
dikembalikan lagi kepada individu masing-masing.

Tabel 20. Tanggapan Responden Mengenai Dengan Mengikuti Seminar
Memberikan Pemahaman Kepada Masyarakat dan Terutama Bagi

Nazhir Mengenail Wakaf Produktif

No Klarifikasi Jawaban | Jumlah Responden | Persentase
1 Sangat Setuju 14 31
2 Setuju 31 69
3 Netral 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
3 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 8, 2019

Berdasarkan tabel 20 di atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenai mengikuti berbagai seminar menambah pemahaman
yang baik tentang wakaf produktif, yang-menyatakan sangat setuju
berjumlah 14 orang atau sebesar 31%, responden yang menyatakan setuju
sebanyak:31 orang atau:sebesar69%, responden yang.menyatakan netral,
tidak setuju dan yang menyatakan sangat tidak setuju O orang atau sebesar
0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir masih haus akan ilmu tentang
wakaf dengan setujunya nazhir untuk mengikuti seminar dan kuliah umum
mengenai wakaf produktif secara lebih jelas dipahami oleh nazhir dari
pada hanya membaca peraturan-peraturan yang tertulis di dalam undang-
undang.

Tabel 21. Tanggapan Responden Mengenai Pemahaman Yang Baik
Berharap Meningkatnya Kesadaran Untuk Berwakaf Produktif

No Klarifikasi Jawaban | Jumlah Responden | Persentase
1 Sangat Setuju 9 20
2 Setuju 36 80
3 Netral 0 0
4 Tidak Setuju 0 0




5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Total 45 100
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 9, 2019

Berdasarkan tabel 21 di atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenal pemahaman.yang bailk akan memberikan harapan
untuk bewakaf produktif lebih meningkat , yang menyatakan sangat setuju
berjumlah 9 orang atau sebesar 20%, responden yang menyatakan setuju
sebanyak 36 orang atau sebesar 80%, responden yang menyatakan netral,
tidak setuju dan yang menyatakan sangat tidak setuju O orang atau sebesar
0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir sangat ingin masyarakat paham
mengenai wakaf produktif dengan itu nazhir. berjharap bahwa wakaf
produktif akan bisa meningkat di kemudian hari.

Tabel 22. Tanggapan Responden Mengenai Peraturan Yang Akan Di
Keluarakan BWI Tentan Syarat Nazhir

No Klarifikasi-dawaban | Jumlah Responden | Persentase
1 Sangat Setuju 14 31
2 Setuju 31 69
3 Netral 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 10, 2019
Berdasarkan tabel 23 di atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenai peraturan yang akan dikeluarkan BWI syarat menjadi
seorang nazhir, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 14 orang atau
sebesar 31%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang atau
sebesar 69%, responden yang menyatakan netral, tidak setuju dan yang

menyatakan sangat tidak setuju O orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat
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disimpulkan bahwa nazhir mengapresiasi dengan akan dikeluarkannya

peraturan menjadi seorang nazh

ir dengan itu akan membuat nazhir

menjadi pekerjaan yang berkelas dan dicari oleh masyarakat.

Beri spond ktor persepsi dalam
Tab i an a Diri
1 0 45
2 45
3 0 45
4 4 45
5 Y — — 45
6 =16 33 | 45
7 =12 h¥s2 45
8 o714 ¥ 45
9 = 36 o 45
10 45
JU 450
RA ‘ 110 45
PER () 100%
Sumber:
o L]
Ber ihat bahwa sebagian

responden memili

Sukajadi Kota Pekanbaru te

iri persepsi nazhir di Kecamatan

p wakaf produktif, tanggapan tersebut

dengan tingginya responden menyatakan setuju dengan persentase 73%.

Berikut diagram persentase faktor dalam diri menggunakan

diagram lingkaran berdasarkan tabel 23, dapat dilihat pada gambar berikut

ini:

Gambar 3. Diagram Liangkaran Faktor Dalam Diri Persepsi Nazhir
di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru Terhadap Wakaf Produktif
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, 2. Kepadaan

Pembahasan

Persentase
16

sekarang, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 7 orang atau sebesar
16%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang atau sebesar
80%, responden yang menyatakan netral sebanyak 2 orang atau sebesar
4%, responden yang menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan sangat

tidak setuju O orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

nazhir menyatakan setuju dengan maraknya pembahasan mengenai wakaf



produktif pada zaman sekarang agar masayarakat menyadari pentingnya

berwakaf dan fungsi besar yang terdapat dalam wakaf produktif.

Tabel 25. Tanggapan Responden Mengenai Indikator Perbandingan
Penerapan Antara Pengelolaan Wakaf Produktif Zaman Rasulullah
dan Zaman Sekarang

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden . Persentase
1 | Sangat Setuju 7 16
2 . Setuju 32 71
3 | Netral ., 7
4 | Tidak Setuju 3 7
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 12, 2019

Berdasarkan tabel 25 di atas, dapat dilihat dari tanggapan

responden mengenai perbandingan penerapan antara pengelolaan wakaf

produktif zaman rasulullah dan zaman sekarang, yang menyatakan sangat

setuju berjumlah 7 orang atau sebesar 16%, responden yang menyatakan

setuju sebanyak 32 orang-atau,sebesar#1%, responden yang menyatakan

netral sebanyak 3 orang atau sebesar 7%, responden yang menyatakan

tidak setuju berjumlah 3 orang atau sebesar 7% dan yang menyatakan

sangat tidak setuju.berjumlah O orang-atau sebesar 0%. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa seluruh nazhir harus bisa mencontoh pengelolaan

wakaf secara produktif pada zaman Rasulullah yang diterapkan oleh

sahabat baginda agar wakaf produktif dapat berjalan dengan baik.

Tabel

26. Tanggapan Responden Mengenai

Fasilitas Yang Tidak

Mendukung Untuk Seorang Nazhir Dalam Menjalankan Wakaf

Produktif
No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 9 20
2 | Setuju 33 73
3 | Netral 3 7




4 | Tidak Setuju 0 0
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 13, 2019

Berdasarkan. tabel 26 di atas, dapat.dilihat dari tanggapan

responden mengenai fasilitas yang tidak mendukung untuk seorang nazhir

dalam menjalankan wakaf produktif, yang menyatakan sangat setuju

berjumlah 9 orangatau sebesar 20%, responden yang menyatakan setuju

sebanyak 33 orang atau sebesar 73%, responden yang menyatakan netral

sebanyak 3 orang atau sebesar 7%, responden yang -menyatakan tidak

setuju _berjumlah O orang atau sebesar 0% dan yang menyatakan sangat

tidak setuju berjumlah O orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa nazhir belum dianggap sebagai suatu profesi yang menimbulkan

tidak diperhatikannya peralatan nazhir dengan baik seperti ruangan, dan

keperluan lainnya maka dariftu'kerja dari seorang nazhir tidak maksimal.

Tabel 27. Tanggapan Responden Mengenai Upah Yang Minim Bagi
Seorang Membuat Kerja Nazhir Tidak Maksimal

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 8 18
2 | Setuju 32 71
3 | Netral 3 7
4 | Tidak Setuju 1 2
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 14, 2019

Berdasarkan tabel 27 di atas, dapat dilihat dari tanggapan

responden mengenai upah yang minim bagi seorang nazir membuat kerja

nazhir tidak maksimal, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 8 orang

atau sebesar 18%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 32 orang



atau sebesar 71%, responden yang menyatakan netral sebanyak 3 orang
atau sebesar 7%, responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 1
orang atau sebesar 2% dan yang menyatakan sangat tidak setuju berjumlah
1 orang atau sebesar 2%. Jadi, dapat.disimpulkan bahwa seorang nazhir
berharap diterapkannya upah bagi seorang nazhir agar mereka tidak perlu
mencari pekerjaan _lain: juntuk “memenuhi  kehidupan mereka agar
maksimalnya hasil dari pengelolaan wakaf secara produktif tersebut.

Tabel 28. Tanggapan Responden Mengenai Ketidak Pedulian Masyaraka
Mengenai Wakaf Poduktif

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 4 9
2 | Setuju 34 76
3| Netral 3 7
4 | Tidak Setuju 4 9
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 15, 2019

Berdasarkan tabel 28 di atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenai ketidak pedulian masyarakat mengenai wakaf
poduktif, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 4 orang atau sebesar
9%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 34 orang atau sebesar
76%, responden yang menyatakan netral sebanyak 3 orang atau sebesar
7%, responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 4 orang atau
sebesar 9% dan yang menyatakan sangat tidak setuju berjumlah 0 orang
atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir paham akan wakaf
produktif tetapi apabila tidak adanya dukungan dari masyarakat terkait

dalam pengelolaan tersebut maka nazhir tidak dapat mengelola wakaf



tersebut, dan nazhir berharap bahwa adanya kerja sama yang baik antara
nazhir dengan masyarakat supaya wakaf produktif dapat dikelola dengan
baik.

Tabel 29. Tanggapan Responden Mengenal Wakif ‘Hanya Memberikan
Tanah Kosong

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 2 4
2 | Setuju 36 80
3 | Netral 3 7
4 | Tidak Setuju 4 9
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 16, 2019

Berdasarkan tabel 29 di atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenai wakif anya memberikan tanah kosong, yang
menyatakan sangat setuju berjumlah 2 orang atau sebesar 4%, responden
yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang atau sebesar 80%, responden
yang menyatakan netral’ sebanyak 3*orang atau sebesar 7%, responden
yang menyatakan tidak setuju berjumlah 4 orang atau sebesar 9% dan
yang menyatakan sangat tidak setuju berjumlah O orang atau sebesar 0%.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa masyarakat memang belum paham
mengenai wakaf produktif. dan~ nazhir memiliki kendala dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang wakaf produktif
dikarenakan masih kurang percayanya wakif kepada nazhir untuk
menjalankan usaha terlebih lagi sangkut pautnya dengan untung dan rugi.

Berikut tanggapan responden atas indikator faktor persepsi situasi
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 30. Rekapitulasi Perhitungan Data Angket Faktor Situasi



Rekapitulasi Perhitungan Data Angket
No | Pertanyaan sS P S N g TS gTS Jumlah
1 1 7 36 2 0 0 45
2 2 7 32 3 3 0 45
3 3 9 33 5 0 0 45
4 4 8 32 3 \ 1 45
5 8 4 34 3 4 0 45
6 6 2 36 3 4 0 45
JUMLAH 37 203 i 12 1 270
RATA-RATA 6 34 3 2 0 45
PERSENTASE 14% | 75% | 6% 4% 0% 100%

Sumber: Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 30 di atas, dapat dilihat bahwa sebagian
responden memiliki fakior situasi terkait persepsi nazhir terhadap wakaf
produktif, tanggapan tersebut dengan tingginya. responden menyatakan
setuju dengan persentase 75%.

Gambar 4. Diagram Liangkaran Faktor Situasi Persepsi Nazhir di
Kecamatan Sukajadi Terhadap Wakaf Produktif

5% [

6% Ls 14%

SS
N

STS

Sumber: Data Olahan 2019
. Faktor Dari Dalam Diri Terkait Target

Faktor dari dalam diri terkait target terdiri dari 6 indikator, yaitu: 1.
Baru, 2. Gerakan, 3. Suara atau kata-kata, 4. Ukuran atau VVolume, 5. Latar

Belakang, 5. Pemahaman.



Tabel 31. Tanggapan Responden Mengenai Lembaga Wakaf Kota
Pekanbaru Yang Melakukan Inovasi Baru Dengan Merubah Wakaf
Tidak Produktif Menjadi Produktif

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 8 18
2 | Setuju 30 67
3 | Netral 6 13
4 | Tidak Setuju 1 2
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan:HasH Penelitian Angket No+ 17,2019

Berdasarkan tabel 31 di atas, dapat dilihat-dari tanggapan
responden mengenai inovasi yang dilakukan oleh lembaga wakaf Kota
Pekanbaru terkait dengan Wakaf produktif, yang menyatakan sangat setuju
berjumlah 8 orang atau sebesar 18%, responden yang menyatakan setuju
sebanyak 30 orang atau.sebesar 67%, responden yang menyatakan netral
sebanyak 6 orang atau sebesar 13%, responden yang menyatakan tidak
setuju berjumlah 1 orang atau sebesar-2% dan yang.menyatakan sangat
tidak setuju berjumlah O orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa nazhir sangat mengapresiasi inovasi baru yang dilakukan oleh
lembaga wakaf Kota Pekanbaru walaupun belum terealisasi nazhir di
Kecamatan Sukajadi berharap agar lembaga wakaf mampu mewujudkan
inovasi baru tersebut agar dapat dicontoh oleh seluruh nazhir yang ada di

Kota Pekanbaru khususnya.

Tabel 32. Tanggapan Responden Mengenai Lembaga Wakaf Kota

Pekanbaru Telah Mendistribusikan Wakaf Sesuai dengan Kondisi
Yang di Perlukan

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 5 11
2 | Setuju 32 71
3 | Netral 3 7




4 | Tidak Setuju 5 11
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0

Total 45 100
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 18, 2019

Berdasarkan. tabel 32 di atas, dapat.dilihat dari tanggapan
responden mengenai lembaga wakaf yang telah tepat mendistribusikan
wakaf sesual dengan kondisi yang ada, yang menyatakan sangat setuju
berjumlah 5 orangatau sebesar 11%, responden yang menyatakan setuju
sebanyak 32 orang atau sebesar 71%, responden yang menyatakan netral
sebanyak 3 orang atau sebesar 7%, responden yang menyatakan tidak
setuju _berjumlah 5 orang atau sebesar 11% dan yang menyatakan sangat
tidak setuju berjumlah O orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa nazhir menyatakan setuju dengan lembaga wakaf yang telah
menyalurkan wakaf sesuai dengan kondisi yang diperlukan.

Tabel 33. Tanggapan Responden:Mengenai Tindakan Lemabaga Wakaf
Kota Pekanbaru Yang Melakukan Sosialisasi Kepada Nazhir

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 10 22
2 | Setuju 29 64
3 | Netral 4 9
4 | Tidak Setuju 2 4
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 19, 2019
Berdasarkan tabel 33 di atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenai tindakan lembaga wakaf yang telah melakuakan
sosialisasi kepada nazhir, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 10
orang atau sebesar 22%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 29

orang atau sebesar 64%, responden yang menyatakan netral sebanyak 4



orang atau sebesar 9%, responden yang menyatakan tidak setuju
berjumlah 2 orang atau sebesar 4% dan yang menyatakan sangat tidak
setuju berjumlah 0 orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
setuju apabila lembaga wakaf melakukan sosialisasi-kepada nazhir berarti
nazhir diperhatikan oleh lembaganya namun sampai sekarang sosialisasi
tersebut belum dilaksanakan dan nazhir merasa diabaikan oleh lembaganya
sendiri.

Tabel 34. Tanggapan Responden Mengenai Lemabaga Membuat Seminar

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 14 31
2 | Setuju 30 67
3 | Netral 0 0
4 | Tidak Setuju il 2
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 20, 2019

Berdasarkan/~tabel. 34 di atas,' dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenai lemabaga wakaf mengadakan seminar tentang wakaf
produktif, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 14 orang atau sebesar
31%, responden yang menyatakan setuju. sebanyak 30 orang atau sebesar
67%, responden yang menyatakan netral sebanyak 0 orang atau sebesar
0%, responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 1 orang atau
sebesar 2% dan yang menyatakan sangat tidak setuju berjumlah O orang
atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir setuju dengan
edukasi-edukasi yang akan diberikan kepada seorang nazhir agar dapat
mengaplikasikannya dengan baik.

Tabel 35. Tanggapan Responden Mengenai BWI Mengeluarkan
Peraturan Menjadi Seorang Nazhir
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Tabel 36. Tanggapan Responder

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 12 27

2 | Setuju 31 69

3 | Netral 1 2

4

5

Mengenai Bumingnya Pembahasan

Wakaf Produktif Membuat Nazhir Lebih Meningkatkan Pemahaman
Menajdi Seoran Nazhir

No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 12 27
2 | Setuju 33 73
3 | Netral 0 0
4 | Tidak Setuju 0 0
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 22, 2019
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Berdasarkan tabel 36 di atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenai bumingnya pembahasan wakaf produktif membuat

nazir lebih meningkatkan pemahaman menajdi seoran nazhir, yang

S X e

Kedudukan
Memberikan

>
b:lgﬁ&\\\

Persentase
18
78
2
2
0
100

Sumber: Data Olahan Hsi F gket No. 23, 2019

Berdasarkan tabel 37 di atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenai mengenai tingkat kedudukan lembaga tertinggi
memiliki peran yang kuat dalam memberikan pemahaman kepada
masyarakatnya, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 8 orang atau

sebesar 18%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 35 orang atau

sebesar 78%, responden yang menyatakan netral sebanyak 1 orang atau
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sebesar 2%, responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 1 orang atau
sebanyak 2% dan sangat tidak setuju sebanyak O orang atau sebesar 0%.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir setuju peran penting dari lembaga

tertinggi baga k mensosialisasikan
I -peraturan
a gqmﬁ&si.W' ir seperti tidak
WNER Rlg
m W la
Tabel 3 gga sbén‘ er]één akaf Yang Di
Dist engan Bai }
No larifikas e Persentase
1 Setuj | 14 31
2 ) | 64
3 e _ 2
4 d 2
5 g 0
< 100
Sumber: Data O 019
Berdasarka apat dilihat dari tanggapan

responden mengenai penyaluran wakaf yang di distribusikan dengan baik
oleh lembaga, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 14 orang atau
sebesar 31%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 29 orang atau
sebesar 64%, responden yang menyatakan netral sebanyak 1 orang atau
sebesar 2%, responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 1 orang atau

sebanyak 2% dan sangat tidak setuju sebanyak O orang atau sebesar 0%.



Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendistribusian yang di maksud lebih
kepada konsumtif yang banyak didistribusikan lembaga terlihat dengan
luasnya tanah wakaf di Kota Pekanbaru yang masih dikelola dalam bentuk
konsumtif.saja.

Tabel 39. Tanggapan Responden Mengenai Latar Belakang Pendidikan
Yang Baik Di Perlukan Untuk Menjadi Seorang Nazhir

No Klarifikasi-Jawaban Jumlah Responden | = Persentase
1 | Sangat.Setuju 8 18
2 | Setuju 35 78
3 | Netral 2 4
4 | Tidak Setuju 0 0
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 25, 2019

Berdasarkan tabel 39 di atas, dapat dilihat dari tanggapan
responden mengenai latar belakang pendidikan bagi seorang nazhir, yang
menyatakan sangat setuju berjumlah 8 orang atau sebesar 18%, responden
yang menyatakan setuju sebanyak 35 orang atau sebesar 78%, responden
yang menyatakan netral sebanyak 2 orang atau sebesar 4%, responden
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak O orang
atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir harulah mereka
yang memiliki jiwa enterpreaneur ship yang baik dan jiwa Ekonomi yang
tinggi agar dapat mengelola wakaf dengan baik dan diharpkan agar nazhir
kedepannya dipilih bukan dikarenakan dia orang tetua yang ada di wilayah
tersebut.

Tabel 40. Tanggapan Responden Mengenai Pengalaman Seorang Nazhir
No Klarifikasi Jawaban Jumlah Responden | Persentase
1 | Sangat Setuju 15 33
2 | Setuju 20 44
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3 | Netral 10 22

4 | Tidak Setuju 0 0

5 | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 26, 2019

Sangat Tidak Set

Persentase

13

87

0

0

0

Total

45

100

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Angket No. 27, 2019

Berdasarkan tabel 41 di atas, dapat dilihat dari tanggapan

responden mengenai pemahaman nazhir, yang menyatakan sangat setuju

berjumlah 6 orang atau sebesar 13%, responden yang menyatakan setuju

sebanyak 39 orang atau sebesar 87%, responden yang menyatakan netral,

tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak O orang atau sebesar 0%.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir setuju bahwa seorang nazhir

memanglah harus paham mengenai tugas dari seorang nazhir tersebut,

nazhir juga seharusnya memberikan edukasi atau opini kepada wakif pada

sosilisasi mampu untuk memberikan edukasi yang lebih kepada para

nazhir.

Tabel 43. Rekapitulasi Perhitungan Data Angket Faktor Dari Dalam Diri

Terkait Tariet

1 1 8 30 6 1 0 45
2 2 5 32 6 5 0 45
3 3 10 29 4 2 0 45
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4 4 14 30 0 1 0 45
5 5 12 31 1 1 0 45
6 6 12 33 0 0 0 45
7 7 8 35 1 1 0 45
8 8 1 1 0 45
9 0 45

0 45

Diri Terkait
erhadap Wakaf

Sumber: Data Olahan 2019

. Analisis Data

Penelitian ini merupakan statistik deskriptif yaitu penyajian data
dengan grafik, tabel, diagram lingkaran, dan persentase. Dari data angket

yang dikumpulkan dari responden, dibuat data rekapitulasi selanjutnya
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data ditransformasikan dari data kualitatif menjadi kuantitatif dengan
memberikan skor pada angket. Kreiteria jawaban dan skor digunakan

untuk mentransformasikan data kualitatif berdasarkan jawaban dari para

Tabel ang Persepsi

hadap Wakaf

Jumlah
1 0 45
2 0 45
3 0 45
4 0 45
5 0 45
6 0 0 45
7 1 0 45
8 0 0 45
9 0 0 0 45
10 10 0 0 0 45
11 11 2 0 0 45
12 12 7 32 3 3 0 45
13 13 9 33 3 0 0 45
14 14 8 32 3 1 1 45
15 15 4 34 3 4 0 45
16 16 2 36 3 4 0 45
17 17 8 30 6 1 0 45
18 18 5 32 3 5 0 45
19 19 10 29 4 2 0 45
20 20 14 30 0 1 0 45
21 21 12 31 1 1 0 45
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Berdasarkan data skor yang ditetapkan, akan dihitung jawaban dari
responden yang selanjutnya akan dibandingkan dengan skor ideal

(kriterium) untuk seluruh item dan disajikan secara kontinum dalam

SS

menyatakan sangat setuju orang atau sebesar 24%, responden
yang menyatakan setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 71%, responden
yang menyatakan netral sebanyak 1 orang atau 2%, dan responden yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak O orang atau
sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir setuju dengan adanya
dukungan mengenai wakaf produktif agar wakaf produktif bisa berjalan

dengan baik. Pada angket no 2, yang menyatakan sangat setuju sebanyak



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

10 orang atau sebesar 22%, responden yang menyatakan setuju sebanyak

32 orang atau 71%, responden yang menyatakan netral sebanyak 3 orang

atau 7%, dan responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak

responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang atau sebesar
2% dan yang menyatakan sangat tidak setuju O orang atau sebesar 0%.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir bersikap netral mengenai uu
pemerintah mengenai wakaf produktif yang telah beralan dengan baik,
bahwa dengan fakta dilapangan responden beranggapan bahwa wakaf

produktif belum berjalan dengan baik khususnya di Kecamatan Sukajadi
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dilihat dengan temuan lapangan masih awamnya masyarakat mengenai

wakaf produktif.

Berdasarkan dimensi dalam diri “Minat”, pada angket no 5, yang

rasa sosial yang tinggi memudahkan nazhir untuk dapat memberikan
edukasi kepada masyarakat bagaimana merealisasikan rasa sosial tersebut
agar berjalan dengan berkelanjutan yaitu dengan cara berwakaf secara
produktif.

Berdasarkan dimensi dalam diri “Pengalaman” pada angket no 7,

yang menyatakan sangat setuju berjumlah 12 orang atau sebesar 27%,



responden yang menyatakan setuju sebanyak 32 orang atau sebesar 71%,
responden yang menyatakan netral sebanyak O orang atau sebesar 0%,
responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang atau sebesar
2% dan yang menyatakan_sangat tidak-setuju 0 orang atau sebesar 0%.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada sebagian nazhir yang ingin membagi
pengalaman mereka untuk memberikan. pemahaman kepada masyrakat
mengenai wakaf produktif dan tidak sedikit juga responden hanya bersikap
netral bahwa pengalaman mereka tidak perlu diberikan karna pengelaman
seorang. nazhir belum tentu bisa memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai wakaf produktif dan itu dikembalikan lagi kepada
individu masing-masing. Pada angket no 8, yang menyatakan sangat setuju
berjumlah 14 orang atau sebesar 31%, responden yang menyatakan setuju
sebanyak 31 orang atau sebesar 69%, responden yang menyatakan netral
sebanyak 16 orang atau sebesar 36%, responden yang menyatakan tidak
setuju dan yang menyatakan sangat tidak setuju O orang atau sebesar 0%.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir masih haus akan ilmu tentang wakaf
dengan setujunya nazhir. untuk mengikuti seminar dan kuliah umum
mengenai wakaf produktif secara lebih jelas dipahami oleh nazhir dari
pada hanya membaca peraturan-peraturan yang tertulis di dalam undang-
undang.

Berdasarkan dimensi dalam diri “Harapan” pada angket no 9, yang
menyatakan sangat setuju berjumlah 9 orang atau sebesar 20%, responden

yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang atau sebesar 80%, responden



yang menyatakan netral sebanyak 5 orang atau sebesar 11%, responden
yang menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan sangat tidak setuju O
orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir sangat ingin
masyarakat paham mengenai wakaf produktif dengan itu nazhir berjharap
bahwa wakaf produktif akan bisa meningkat di kemudian hari. Pada
angket no 10, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 14 orang atau
sebesar 31%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang atau
sebesar 69%, responden yang menyatakan netral sebanyak 0 orang atau
sebesar 0%, responden yang menyatakan tidak setuju dan yang
menyatakan sangat tidak setuju O orang atau Sebesar 0%. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa nazhir mengapresiasi dengan akan dikeluarkannya
peraturan menjadi seorang nazhir dengan itu akan membuat nazhir
menjadi pekerjaan yang berkelas dan dicari oleh masyarakat.

Dimensi faktor situasi “Waktu” pada angket no 11, yang
menyatakan sangat setuju berjumlah 7 orang atau sebesar 16%, responden
yang menyatakan setuju sebanyak 36 orang atau sebesar 80%, responden
yang menyatakan netral sebanyak 2.orang atau sebesar 4%, responden
yang menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan sangat tidak setuju O
orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir menyatakan
setuju dengan maraknya pembahasan mengenai wakaf produktif pada
zaman sekarang agar masayarakat menyadari pentingnya berwakaf dan
fungsi besar yang terdapat dalam wakaf produktif. Pada angket no 12,

yang menyatakan sangat setuju berjumlah 7 orang atau sebesar 16%,
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responden yang menyatakan setuju sebanyak 32 orang atau sebesar 71%,
responden yang menyatakan netral sebanyak 3 orang atau sebesar 7%,

responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 3 orang atau sebesar

yang menyatz A ak ! esar 7%, responden

yang an ti : perjumla au sebesar 0% dan
yang at ida i ang atau sebesar 0%.

Jadi, 3 ggap sebagai suatu

seorang nazhir tidak maksimal. Pada angket no 14, yang menyatakan
sangat setuju berjumlah 8 orang atau sebesar 18%, responden yang
menyatakan setuju sebanyak 32 orang atau sebesar 71%, responden yang
menyatakan netral sebanyak 3 orang atau sebesar 7%, responden yang
menyatakan tidak setuju berjumlah 1 orang atau sebesar 2% dan yang

menyatakan sangat tidak setuju berjumlah 1 orang atau sebesar 2%. Jadi,
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dapat disimpulkan bahwa seorang nazhir berharap diterapkannya upah

bagi seorang nazhir agar mereka tidak perlu mencari pekerjaan lain untuk

memenuhi kehidupan mereka agar maksimalnya hasil dari pengelolaan

orang atau sebesar 80%, responden yang menyatakan netral sebanyak 3
orang atau sebesar 7%, responden yang menyatakan tidak setuju
berjumlah 4 orang atau sebesar 9% dan yang menyatakan sangat tidak
setuju berjumlah 0 orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
masyarakat memang belum paham mengenai wakaf produktif dan nazhir

memiliki kendala dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat
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tentang wakaf produktif dikarenakan masih kurang percayanya wakif

kepada nazhir untuk menjalankan usaha terlebih lagi sangkut pautnya

dengan untung dan rugi.

sebesar 7%, responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 5 orang
atau sebesar 11% dan yang menyatakan sangat tidak setuju berjumlah 0
orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir menyatakan
setuju dengan lembaga wakaf yang telah menyalurkan wakaf sesuai

dengan kondisi yang diperlukan.



Berdasarkan dimensi faktor dari dalam diri terkait target “Gerakan”
pada angket no 19, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 10 orang
atau sebesar 22%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 29 orang
atau sebesar 64%, responden yang menyatakan netral sebanyak 4 orang
atau sebesar 9%, responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 2
orang atau sebesar 4%. dan yang menyatakan sangat tidak setuju berjumlah
0 orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa setuju apabila
lembaga wakaf melakukan sosialisasi kepada nazhir berarti nazhir
diperhatikan oleh lembaganya namun sampai sekarang sosialisasi tersebut
belum dilaksanakan dan nazhir merasa diabaikan oleh lembaganya sendiri.
Pada angket no 20, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 14 orang
atau sebesar 31%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang
atau sebesar 67%, responden yang menyatakan netral sebanyak 0 orang
atau sebesar 0%, responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah 1
orang atau sebesar 2% dan yang menyatakan sangat tidak setuju berjumlah
0 orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir setuju
dengan edukasi-edukasi yang akan:.diberikan kepada seorang nazhir agar
dapat mengaplikasikannya dengan baik.

Pada dimensi faktor dari dalam diri terkait target “Suara atau Kata-
Kata” pada angket no 21, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 12
orang atau sebesar 27%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 31
orang atau sebesar 69%, responden yang menyatakan netral sebanyak 1

orang atau sebesar 2%, responden yang menyatakan tidak setuju



berjumlah 1 orang atau sebesar 2% dan yang menyatakan sangat tidak
setuju berjumlah 0 orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
peraturan tersebut sangat ditunggu-tunggu oleh nazhir agar pekerjaan
sebagai nazhir bisa lebih_profesional-dan membuat adanya kedekatan
antara nazhir denga lembaganya sehingga lembaga mengetahui apa-apa
saja yang sedang dikelola-aleh setiap nazhir di suatu Kecamatan di bawah
lembaga tersebut. Pada angket no 22, yang menyatakan sangat setuju
berjumlah 12 orang atau sebesar 27%, responden yang menyatakan setuju
sebanyak 33 orang atau sebesar 73%, responden yang menyatakan netral,
tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak O orang atau sebesar 0%.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazir bersemangat dan lebih mendalami
lagi pemahaman mereka mengenai wakaf secara produktif dengan terus
bumingnya pembahasan menganai wakaf produktif.

Berdasarkan dimensi faktor dari dalam diri terkait target “ Ukuran
atau Volume” pada angket no 23, yang menyatakan sangat setuju
berjumlah 8 orang atau sebesar 18%, responden yang menyatakan setuju
sebanyak 35 orang atau sebesar 78%, responden yang menyatakan netral
sebanyak 1 orang atau sebesar 2%, responden yang menyatakan tidak
setuju sebesar 1 orang atau sebanyak 2% dan sangat tidak setuju sebanyak
0 orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nazhir setuju
peran penting dari lembaga tertinggi namun sekarang lembaga belum
mampu untuk mensosialisasikan wakaf produktif tersebut terihat dengan

banyaknya peraturan-peraturan ataupun cara-cara yang tidak sesuai
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dilakukan oleh nazhir seperti tidak mendaftarkan wakaf tersebut di

lembaga dan lain sebagainya. Pada angket no 24, yang menyatakan sangat

setuju berjumlah 14 orang atau sebesar 31%, responden yang menyatakan

yang banyak

akaf di Kota

ALY

target “Latar

uju berjumlah 8

WakaAe

ereka yang memiliki jiwa
enterpreaneur ship yang baik dan jiwa Ekonomi yang tinggi agar dapat
mengelola wakaf dengan baik dan diharpkan agar nazhir kedepannya
dipilih bukan dikarenakan dia orang tetua yang ada di wilayah tersebut.
Pada angket no 26 dapat dilihat dari tanggapan responden mengenai

pegalaman seorang nazhir, yang menyatakan sangat setuju berjumlah 15

orang atau sebesar 33%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 20
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orang atau sebesar 44%, responden yang menyatakan netral sebanyak 10
orang atau sebesar 22%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak O

orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengalaman dari

a seorang nazhir

nazhir tersebut,

sebesar 13%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 37 orang atau
sebesar 82%, responden yang menyatakan netral berjumlah 2 orang atau
4%, responden yang menyatakan tidak setuju berjumlah O orang atau 0%
dan sangat tidak setuju sebanyak O orang atau sebesar 0%. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa sosilisasi mampu untuk memberikan edukasi yang

lebih kepada para nazhir.
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yang telah

ah membentuk

LuAvAy

Badan Wakaf

Berdasarkan hasil pemba entang persepsi nazhir di Kecamatan
Sukajadi Kota Pekanbaru tentang wakaf produktif yang telah diolah melalui
jawaban responden yang populasinya 45 orang, dengan menggunakan sampel
jenuh dan mendapatkan sampel yaitu 45 orang nazhir di Kecamatan Sukajadi
Kota Pekanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat berada

pada skor 177, yang berarti Persepsi Nazhir Di Kecamatan Sukajadi Kota

Pekanbaru Terhadap Wakaf Produktif adalah “setuju”, sebagaimana diartikan
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bahwa persepsi nazhir terhadap wakaf produktif tergolong dalam keadaan
“Baik”.

B. Saran

0@.

baik kepada wagqif U

banyak menjalin kerjasama Kkepada lembaga-lembaga tertentu dengan
didampingi atau dibantu oleh BWI.

5. Penulis menyarankan agar nazhir haruslah memiliki pengetahuan dan
pendidikan yang tinggi karena jalan tidaknya suatu pengelolaan wakaf

secara produktif tergantung dari individu nazhir itu sendiri.
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6. Penulis mengharapkan kepada lembaga terkait agar segera mengeluarkan

peratuan untuk menjadi seorang nazhir agar wakaf produktif bisa berjalan

disetiap daerah.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR KEPUSTAKAAN
Bukuk-buku

Abdullah, Abdul Gani, 2008, Wakaf Produktif,Simbiosia Rekatama Media,
Bandung

Al-Fatih, Sulai Ikhte 0 3 , abiq, PT. Aqwam

Kencana, Ul ‘ A Timur

Mardani, 201 Syaria . FajaruInte na Mandiri, Jakarta

Mubarok, Jaih 1 Media, Bandung

Mujahidin, Akh % ajagrafindo Persada,
Depok

Pradja, Juhaya S, 201 ktif, Khalifa (Pustaka Al-

Riduwan, 2008, Dasar-Dasar Statistika, CV. Alfabeta, Bandung

Rozalinda, 2015, Manajemen Wakaf Produktif, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta

, 2015, Ekonomi Islam, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta

Rofiq, Ahmad, 2015, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta

Sanusi, Anwar, 2011, Metode Penelitian Bisnis, Penerbit Salemba Empat, Jakarta
Selatan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sari, Elsi Kartika, 2007, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, PT. Grasindo,
Jakarta

Sudiro, Ahcmad, 2018, Perilkau Organisasi, Bumi Aksara, Jakarta

Astuti, D |8, Perseps S\ e | Beli Online
Perspe ) Ju

Boy Samsu
Al-Hik

Hamzah, Zulfadli, Pera , ; @f Produktif, Jurnal
Ekono

Zulfa, Marina, 2019, Ana QQQQ’\ ‘»‘ G

Pelaksanaan Pembiayaa Bank Riau Kepri Syariah Cabang
Pekanbaru, Jurnal Tabarru’, Vol.

Skripsi:

Marzuki., 2011., Potensi Wakaf Produktif Menurut Prespektif Ekonomi Islam
(studi kasus pada mesjid Kec. Sukajadi)., Skripsi., Fakultas Syari’ah dan
IImu Hukum Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru.



	BULAN

